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Abstrak 

 

Dengan membesarnya asset sebuah perusahaan maka dapat dikatakan nilai 

perusahaan akan lebih baik jika di bandingkan dengan perusaan yang memiliki asset yang 

rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan, 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel 

moderasi. Pupulasi dari penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 sampai dengan 2020. Pengujian hipotesisnya menggunakan 

regresi berganda dan moderated regression analisys atau MRA dengan SPSS sebagai alat 

bantu aplikasinya. Hasil penelitian yang di peroleh menunjukan bahwa: 1) Kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaam, 2) Kinerja keuangan tidak 

memoderasi kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, 3) Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 4) Kinerja keuangan memoderasi ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan dan Kinerja 

Keuangan 

Abstract 

With the enlargement of a company's assets, it can be said that the company's 

value will be better when compared to companies that have low assets. The purpose of 

this study is to determine the effect of environmental performance, firm size on firm value 

with financial performance as a moderating variable. The population of this research is 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016 to 

2020. The hypothesis testing uses multiple regression and moderated regression analysis 

or MRA with SPSS as an application tool. The research results obtained show that: the 

first Environmental performance has no effect on firm value, the second Financial 

performance does not moderate environmental performance on firm value, the third Firm 

size has an effect on firm value, the fourt Financial performance moderates firm size on 

firm value. 

Keywords: Environmental Performance, Company Size, Corporate Value and 

Financial Performance 
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PENDAHULUAN 

Mempertahankan keberlanjutan sebuah nilai perusahaan cenderung harus melihat dari 

kinerja keuangan dan ukuran perusahaan, selain itu juga keberlanjutan perusahaan bisa di 

lihat dari kinerja lingkungan yang baik. Nilai perusahaan menjadi poin penting bagi 

perusahaan dalam menjalankan usahanya sehingga jika nilai perusahaan buruk maka 

sudah bisa di mungkinkan bahwa perusahaan tersebut akan mengalami kebangkrutan (Sari 

et al., 2011).  

Selain itu juga kinerja keuangan sangat berpengaruh sekali terhadap nilai perusahaan 

sehingga pemerintah mengeluarkan undang-undang no 32 tahun 2009 yang isinya tentang 

perlindungan dan pengelolaan llingkungan hidup, isinya sudah jelas bahwa terkait dengan 

pasal 67 ini setiap orang di wajibkan untuk memelihara keletarian serta pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup (Chowdhury & Eliwa, 2021) . 

Perusahaan yang listing di bursa sudah dapat di pastikan perusahaan itu sudah besar, 

sehingga kita bisa melihat seberapa besar perkembangan nilai perusahaan yang semakin 

hari akan semakin baik di lihat dari ukuran perusahaan tersebut, perusahaan yang ada di 

pasar modal ada berbagai sektor semuanya mengharapkan dapat nilai yang baik dari segi 

perusahaannya sehingga di mungkinkan bahwa ukuran perusaan semakin besar maka nilai 

perusaaan pun semakin membaik dan ini berlaku untuk sebaliknya (Mediyanti et al., 

2021). 

Kinerja keuangan memiliki peran yang sangat penting jika nilai perusahaan ini di ukur 

dengan nilai tobin’s q, karena masih banyak kinerja keuangan ini proksi dari nilai 

perusahaan tersebut, bisa kita lihat bahwa investor akan melihat perusahaan dengan 

melihat kinerja keuangan yang baik maupun tidak, tidak hanya melihat nilai perusahaan 

tersebut, bahkan laporan keuangan yang biasanya sudah menjadikan sebuah cerminan dari 

kinerja kuangan (Sharma & Aggarwal, 2021). 

Calon investor akan melihat kinerja keuangan yang merupakan factor untk menentukan 

dalam investasi berupa saham. Dengan begitu setiap perusahaan akan menjaga serta terus 

meningkatkan kinerja keuangan ini berjalan dengan baik dan terus meningkat (Rubino et 

al., 2021). Ukuran perusahaan akan menjadi tolak ukur bahwa perusahaan tersebut 

memiliki nilai yang baik dan sehingga keberhasilan dalam menjaga kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan ini sangat tergantung dari besar kecilnya perusahaan (Mardiyati 

& dkk, 2014). 
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Kemampuan perusahaan dalam perolehan laba di lihat dari kinerja keuangan yang baik 

dan sangat saling berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memiliki saham 

yang besar yang di investasikan oleh para investor dengan melihat kinerja keuangannya 

bagus maka (Paramita, 2015), investor akan percaya bahwa perusaah tersebut sangat bisa 

membayar dividend dan investor akan lebih percaya bahwa perusaan tersebut memiliki 

nilai yang bagus, kembali lagi terhadap persepsi dari investor tersebut jika perusaan 

dianggap baik atau tidaknya (Zhou et al., 2018).  

Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan pada 

penelitian ini adalah:  

1) Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan?  

2) Apakah Kinerja Keuangan mampu memoderasi pengaruh Kinerja Lingkungan 

terhadap nilai perusahaan?  

3) Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan?  

4) Apakah Kinerja keuangan mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan? 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini analisis dilakukan dengan mengidentifikasi variabel-variabel 

antara variabel independen terhadap dependen adapun variabel yang akan di 

gunakan dalam penelitian ini yakni variabel dependen yaitu nilai perusahaan dan 

dua variabel indepeden yakni kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan kemudian 

ada variabel moderasi yakni kinerja keuangan. 

Definisi Variabel 

Menurut (Lee & Kim, 2021) menyebutkan bahwa nilai perusahaan diukur menggunakan 

Tobins Q, yang cara memformulasikan:  

Tobins′q =
(CP x Jumlah Saham) +  TL +  I)} –  CA

TA 
 

Dimana : Tobins Q = Nilai perusahaan,,CP = Closing Price, TL = Total Liabilities, I = 

Inventory, CA = Current Assets, TA = Total Assets 

Return on Asset (ROA) digunakan sebagai ukuran kinerja dan mengukur kemampuan 

manajemen dalam mendapatkan keuntungan secara menyeluruh (Aigbedo, 2021) serta 
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ditambahkan juga  bahwa semakin besar pengembalian atas aset maka semakin tinggi juga 

tingkat keuntungan yang didapat oleh perusahaan, Berdasarkan dari penjelasan beberapa 

ahli diatas maka ROA dapat dirumuskan sebagai berikut :  

ROA =  
Laba Sebelum Pajak

Total Asset
 𝑥 100% 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dilihat dari nilai aktiva (Hayati & 

Husnandini, 2019), sehinga dirumuskan sebagai berikut: 

Size = LnTotal Asset 

Pada pengelolaan lingkungan rencana evaluasi dan kinerja perusahaan dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja lingkungan. PROPER salah satu sistem peringkat pertama yang 

menggunakan penilaian warna dalam mengukur kinerja lingkungan. Peringkat kinerja 

struktur perusahaan yang benar mencakup 5 (lima) kategori (Paramita, 2015). Setiap grade 

warna mencerminkan kinerja struktural terbaik perusahaan yakni emas dan hijau, diikuti 

oleh biru dan merah, dan yang terburuk adalah hitam. 

Metode Analisis Data 

Data yang telah di himpun dan kumpulkan kemudian akan di analisis dengan 

menggunakan sebuah alat bantu analisis statistik yakni analisis Uji Regresi. Adapun Uji 

Interaksi atau sering disebut juga dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 

merupakan sebuah aplikasi khusus regresi berganda linear di mana dalam persamaan 

regresinya mengandung unsur-unsur interaksi (Supriadi, 2022). (Jogiyanto, 2009) 

mengatakan bahwa pengujian terhadap efek moderasi dapat dilakukan dengan dua cara 

sebagai berikut :  

a. Efek Moderasi dengan melihat kenaikan R2 persamaan dan regresi yang berisi 

efek-efek utama dan efek moderasi dari persamaan regresi yang hanya berisi 

dengan efek utama saja.  

b. efek moderasi juga dapat dilihat dari signifikansi koefisien interaksi. 

Dari hasil diatas sebelum model regresi dilakuan, maka terlebih dahulu malalui langkah-

langkah uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas serta untuk 

memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal (Access, 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi  

Pada penelitian ini analisis regresi yang digunakan merupakan regresi linier berganda 

serta Moderated Regression Analysis tujuannya untuk mengetahui gambaran mengenai 

seberapa besar pengaruh kinerja lingkungan, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

dengan kinerja perusahaan sebagai pemoderasi secara parsial. 

Kinerja Lingkungan (X1)  

a) Analisis regresi linier sederhana. Y = 1.918 – 0.003X1  

b) Model Persamaan Moderated Regression Analysis (MRA).  

Y = 0.879 – 0.004X1 + 0.015Z + 0.000X1.Z  

Ukuran Perusahaan (X2)  

a) Analisis regresi linier sederhana. Y = 1.668 -0.002X2  

b) Model Persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) 

Y=0.450+0.002X2+0.030Z+0.000X2.Z2)  

Kinerja Lingkungan (X1)  

H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan Pengujian 

hipotesis pengaruh variabel kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan diperoleh 

tingkat signifikansi sebesar 0.151 dan nilai signifikansi lebih besar dari Los (level of 

significance) 0.05 (α=5%) maka H0 diterima (0.151>0.05), yang artinya kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

H2: Kinerja Keuangan secara signifikan memoderasi pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap nilai perusahaan. Pengujian hipotesis pengaruh variabel moderasi kinerja 

keuangan terhadap kinerja lingkungan dan nilai perusahaan diperoleh tingkat signifikansi 

sebesar 0.218 dan nilai signifikansi lebih besar dari Los (level of significance) 0.05 (α=5%) 

sehingga H0 diterima (0.218>0.05), yang berarti kinerja keuangan secara signifikan tidak 

memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan Pengujian 

hipotesis pengaruh variabel leverage terhadap nilai perusahaan diperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0.002 dan nilai signifikansi lebih besar dari Los (level of significance) 
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0.05 (α=5%) maka H0 ditolak (0.002>0.05), yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

H4: Kinerja keuangan mampu secara signifikan memoderasi pengaruh Ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pengujian hipotesis pengaruh variabel moderasi kinerja 

keuangan terhadap ukuran perusahaan dan nilai perusahaan diperoleh tingkat signifikansi 

sebesar 0.003 dan nilai signifikansi lebih besar dari Los (level of significance) 0.05 (α=5%) 

maka H0 ditolak (0.003>0.05), yang berarti kinerja keuangan mampu secara signifikan 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Pembahasan 

Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel kinerja lingkungan memperoleh nilai 

signifikansi p-value sebesarnya 0,218 > 0,05. Maka H0 diterima yang berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Kinerja 

lingkungan merupakan pengelolaan lingkungan dengan tingkat proper terhadap total 

modal perusahaan (Paramita, 2015). Untuk setiap perusahan keputusan dalam memilih 

sumber dana merupakan suatu hal yang penting yang disebab hal tersebut akan 

mempengaruhi struktur keuangan perusahaan, yang akhirnya akan memengaruhi nilai 

perusahaan (Fabisik et al., 2021).  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai 

signifikansi p-value sebesarnya 0,002 > 0,05. Maka H0 ditolak yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan besaran asset yang di miliki oleh perusaan tersebut terhadap total 

modal perusahaan (Mardiyati & dkk, 2014). Untuk setiap perusahan memiliki asset yang 

besar dan terus berkembang adalah salah satu tujuan yang ingin di capai (Hu et al., 2021). 

Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan yang di moderasi oleh kinerja 

keuangan 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel kinerja keuangan memperoleh nilai 

signifikansi p-value sebesarnya 0,218 > 0,05. Maka H0 diterima yang berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. kinerja keuangan 



LAND JOURNAL      p-ISSN: 2715-9590 

Volume 4, Nomor 1, Januari 2023     e-ISSN: 2716-263X 

18 
 

secara signifikan tidak memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan (Tigor & Tambunan, 2007).  

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yang di moderasi oleh kinerja 

keuangan 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel kinerja keuangan memperoleh nilai 

signifikansi p-value sebesarnya 0,003 > 0,05. Maka H0 ditolak yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. kinerja keuangan 

secara signifikan memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

(Ahsan & Qureshi, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

1) Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini 

mengindikasikan bahwa kinerja lingkungan tidak terlalu dipertimbangkan oleh pihak 

luar perusahaan dalam menilai sebuah perusahaan sehingga kinerja lingkungan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan tersebut.  

2) Kinerja keuangan tidak mampu memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan. Kinerja lingkungan dalam ini berarti tidak mampu meningkatkan 

nilai sebuah perusahaan pada saat kinerja lingkungan berinteraksi dengan kinerja 

keuangan dalam meningkatkan nilai perusahaan.  

3) Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Besar kecilnya 

asset yang  yang dimiliki oleh perusahaan sangat diperhatikan oleh investor, investor 

akan lebih percaya kepada perusahaan memiliki dana besar  

4) Kinerja keuangan secara signifikan mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan mampu meningkatkan nilai perusahaan 

pada saat ukuran perusahaan rendah dan kinerja keuangan dapat menurunkan nilai 

perusahaan pada saat  ukuran perusaan tinggi. 
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